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ABSTRAK 

Skripsi ini mengkaji tentang “Sejarah Pemikiran Haji Agus Salim tentang 
Tauhid, Takdir dan Tawakal”. Untuk mengetahui beberapa permasalahan yang 
terdapat dalam penelitian tersebut maka dirumuskan beberapa rumusan masalah 
sebagai berikut : 1) Bagaimana latar belakang pemikiran Haji Agus Salim. 2) 
Bagaimana pemikiran Haji Agus Salim tentang Tauhid, Takdir dan Tawakal.3) 
Bagaimana komentar cendekiawan, ulama dan tokoh nasional mengenai Haji 
Agus Salim.  

Judul tersebut diangkat karena, pemikiran Haji Agus Salim sangat 
berpengaruh dalam perkembangan Islam pada zaman kolonial hingga 
kemerdekaan. Sehingga sangat menarik untuk menjadi pembahasan. Skripsi ini 
menggunakan metode penelitian sejarah yang terdiri dari empat tahap yaitu 
heuristik, kritik sumber, interpretasi, dan historiografi. Metode pengumpulan data 
dilakukan dengan cara studi kepustakaan, studi lapangan dan studi kearsipan. 
Skripsi ini menggunakan pendekatan sejarah atau histories. Dengan menggunakan 
pendekatan ini diharapkan mampu mengungkapkan sejarah pemikiran Haji Agus 
Salim dan yang mempengaruhi pemikiran Haji Agus Salim. Untuk menganalisis 
fakta-fakta yang berkaitan dengan masalah penelitian, skripsi ini menggunakan 
teori sosiologi agama Wertheim. 

Dari hasil penelitian skripsi ini adalah : 1) pemikiran Haji Agus banyak 
dilatarbelakangi oleh latar belakang sosial, kebudayaan, pendidikan dan ke agama. 
2) pemikiran Haji Agus Salim tentang tauhid yaitu membahas tentang ke Esaan
Tuhan, pemikiran Haji Agus Salim tentang takdir yaitu membahas takdir manusia,
pemikiran Haji Agus Salim tentang tawakal yaitu membahas tentang berserah diri
kepada Allah. 3) menurut para tokoh cendekiawan, ulama dan tokoh nasionalis
Haji Agus Salim merupakan intelektual yang cerdas dan jenaka serta memiliki
pendirian yang kuat.
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ABSTRACT 

This thesis examines the "History of Thought Haji Agus Salim of 
Tawheed, Fate and Tawakal". To find some of the issues contained in the study 
then formulated some formulation of the problem as follows: 1) What is the 
rationale Haji Agus Salim. 2) How does the idea of Tawheed Al Haji Agus Salim, 
Fate and Tawakal.3) How comment intellectuals, scholars and national leaders 
about Haji Agus Salim. 

The title is lifted because, thinking Haji Agus Salim was very influential 
in the development of Islam in the colonial times to independence. So it is very 
exciting to be a discussion. This thesis uses the method of historical research that 
consists of four stages heuristics, criticism of sources, interpretation, and 
historiography. Methods of data collection is done by means of literature studies, 
field studies and archives. This thesis use history or historical approach. By using 
this approach is expected to reveal the history of thought Haji Agus Salim and 
which influence the thinking Haji Agus Salim. To analyze the facts relating to the 
problem of research, this paper uses the theory of sociology of religion Wertheim. 

From the results of this thesis are: 1) the thinking Haji Agus much 
motivated by social background, culture, education and to religion. 2) Haji Agus 
Salim thought about monotheism which discusses to the One God, Haji Agus 
Salim thinking about destiny, namely to discuss the destiny of men, Haji Agus 
Salim thinking about the trust that discusses surrendered to Allah. 3) according to 
figures scholars, clerics and nationalists Haji Agus Salim is the intellectual savvy, 
playful and has a strong position. 


